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ABSTRAK 
 Penulis merasa tertarik untuk menganalisis amanat dan penokohan dalam buku 
kumpulan cerpen ’’Anak Berhati Surga” karya Mh. Putra karena tidak sedikit orang 
yang merasa sulit dalam menentukan amanat dan penokohan dari cerita pendek dengan 
alasan amanat dapat disampaikan secara implisit dan eksplisit.Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal tersebut dilakukan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumentasi atau suatu usaha penelaahan 
terhadap beberapa dokumen yaitu barang tertulis atau arsip dan teknik analisis kualitatif, 
yaitu suatu proses analisis yang diawali dengan pemaparan data kemudian data tersebut 
peneliti analisis.Saran yang dapat peneliti paparkan dari hasil penelitian ini adalah 
amanat dan penokohan pada buku kumpulan cerpen tersebut dapat dijadikan bahan ajar 
di SMA, serta diperlukan adanya penelitian lebih lanjut pada materi lain, khususnya 
pada bagian unsur intrinsik lainnya. 




 Karya sastra prosa fiksi mempunyai dua unsur utama yaitu unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Kedua unsur tersebut sangat berperan penting dalam membangun 
sebuah karya sastra khususnya cerpen. Salah satu unsur pembangun yang berperan 
penting dalam cerita fiksi khususnya cerpen yaitu amanat dan penokohan. Terkadang 
amanat dapat diketahui secara eksplisit, yakni berupa petunjuk yang ditunjukan 
langsung kepada pembaca, kemungkinan lain amanat dapat diketahui secara implisit 
yakni amanat dalam cerita diketahui dengan jelas melalui perilaku dan karakter tokoh 
yang dapat dijadikan sumber utama untuk menentukan amanat. 
 Kenyataan di lapangan pembaca kesulitan dalam menafsirkan amanat apa yang 
terkandung dalam cerita pendek tersebut, misalnya dikalangan pelajar yakni siswa 
kesulitan dalam menafsirkan amanat karena tidak sedikit cerita pendek yang 
membiarkan masalah ’’menggantung” tanpa penyelesaian misalnya cerita berakhir 
tetapi masalah tidak terpecahkan. Hal tersebut membuat pembelajaran cerita fiksi 
kurang menarik, padahal amanat merupakan bagian terpenting ketika pembaca selesai 
membaca. Selain amanat, dalam pembicaraan sebuah fiksi sering dipergunakan istilah-
istilah seperti tokoh dan penokohan. Istilah ’’tokoh” menunjuk pada orangnya atau 
pelaku cerita, sedangkan penokohan artinya hampir sama dengan karakter dan 
perwatakan. Menurut Jones (1968: 33), ’’penokohan adalah pelukisan gambaran yang 
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jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita”. Grimes (1975) dalam 
bukunya ’’Gubahan Novel” (1979) menggunakan istilah watak. Namun, Sudjiman 
(1986: 80) berpendapat, ’’istilah watak digunakan arti tabiat, sifat kepribadian”. 
Mengulas pendapat para ahli, bahwa tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi 
dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan untuk memerankan karakter 
yang telah ditentukan oleh pengarang untuk dapat menyampaikan maksud dari isi cerita.  
 Pada kenyataannya, pembaca atau siswa di Sekolah Menengah Atas masih 
merasa kesulitan ketika menentukan penokohan yang diperankan oleh masing-masing 
tokoh. Misalnya ketika menentukan tokoh yang memiliki karakter atau penokohan 
antagonis, siswa sering terkecoh dengan berbagai tipu daya yang disuguhkan pengarang 
melalui cerita fiksi khususnya cerita pendek. Tidak jarang pengarang yang membuat 
cerita pendek dengan menggunakan tokoh yang berperan memiliki karakter jahat tetapi 
terkadang berubah menjadi baik. 
 Dalam penelitian ini peneliti memaparkan dua penelitian terdahulu yang relevan, 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ati Solechati (2013) dengan judul ’’Analisis 
Tokoh dan Amanat Dalam Novel Sobat Karya Putu Wijaya” yang bertujuan untuk 
mengkaji unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Sobat Karya Putu Wijaya. Hasil 
penelitian tersebut, Ati Solechati memaparkan ada empat tokoh yang luar biasa yang 
berperan penting dalam novel tersebut. Melalui tokoh-tokoh tersebut amanat yang ingin 
disampaikan oleh pengarang dapat tersampaikan dengan baik melalui peran masing-
masing tokoh. Penelitian terdahulu kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Susiani 
(2014) dalam penelitian ’’Analisis Tema, Amanat, Penokohan dan Latar Novel Rantau 
1 Muara Karya Ahmad Fuadi”. Hasil penelitian tersebut dikemukakan bahwa tema, 
penokohan dan latar saling berkaitan dan berperan penting dalam menentukan sebuah 
amanat. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk menganalisis 
amanat dan penokohan kumpulan cerpen dalam buku kumpulan cerpen ’’Anak Berhati 
Surga” karya Mh. Putra sebagai upaya pemilihan bahan ajar sastra di SMA. 
 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah amanat yang terkandung dalam buku kumpulan cerpen ’’Anak 
Berhati Surga” karya Mh. Putra? 
2. Bagaimanakah penokohan yang terkandung dalam buku kumpulan cerpen ’’Anak 
Berhati Surga” karya Mh. Putra? 
3. Apakah kumpulan cerpen ’’Anak Berhati Surga” karya Mh. Putra sesuai untuk 
dijadikan bahan ajar apresiasi sastra di SMA? 
 
B. Tinjauan Pustaka 
 
      Cerpen merupakan salah satu karya fiksi yang memiliki cerita relatif lebih pendek 
jika dibandingkan dengan karya fiksi lainnya seperti novel. Selain itu, untuk memahami 
lebih jauh mengenai cerpen, berikut penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli 
berkenaan dengan cerpen, antara lain dikemukakan Edgar Allan Poe dalam 
Nurgiyantoro (1994: 10) ’’Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Hal tersebut merupakan suatu 
hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel”. 
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 ’’Secara umum cerpen adalah cerita atau narasi yang fiktif tidak benar-benar 
telah terjadi tetapi dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, serta relatif pendek”. 
(Sumardjo dan Saini, 1986: 36). Sementara itu, menurut Rosidi dalam Tarigan (1985: 
176) , “Cerpen adalah cerita yang lengkap, bulat dan singkat dan terikat pada satu 
kesatuan jiwa”. 
Mengulas pendapat para ahli, bahwa pengertian cerita pendek sampai saat ini belum ada 
kesatuan pendapat secara tepat dari para ahli. Perbedaan pendapat ini disebabkan 
berbedanya pandangan, perasaan, dan pikiran masing-masing para ahli terhadap istilah 
tersebut. Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
cerpen adalah suatu cerita fiksi yang memiliki kesan tersendiri bagi pembacanya bentuk 
ceritanya yang pendek, cerpen juga menuntut penceritaan yang ringkas dan jelas. 
 Amanat merupakan pesan dari suatu peristiwa yang diungkapkan oleh 
pengarang kepada pembaca. Menentukan amanat dan pesan itu sendiri, tergantung 
kepada pembaca karena setiap pembaca memiliki persepsi dan pemahaman serta nilai 
rasa tersendiri bila pembaca telah selesai membacanya. 
 Amanat itu sendiri sebenarnya mengandung nilai-nilai moral, seperti yang 
dikemukakan Nurgiantoro (1994: 321) bahwa ’’Moral dalam karya sastra dapat 
dipandang sebagai amanat, pesan, message”. Kemudian, Nurgiantoro (1994: 321) lebih 
lanjut berpendapat bahwa ’’moral dalam sastra biasanya mencerminkan pandangan 
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan 
hal itulah yang ingin disampaikannya kepada pembaca’’.  Pada sebuah karya fiksi, 
sering dipergunakan istilah-istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, 
atau karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang 
hampir sama. Istilah ’’tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya 
’’Siapakah tokoh utama cerpen itu?’’. Sementara itu, watak, perwatakan, dan karakter, 
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih 
menunjuk pada kualitas pribadi tokoh. 
 Jones (1968: 33), berpendapat ’’Penokohan adalah pelukisan gambaran yang 
jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita”. Sementara itu, menurut 
Tarigan (1984: 141), menyatakan ’’penokohan adalah proses yang dipergunakan oleh 
pengarang untuk menciptakan tokoh-tokoh fisiknya”. Mengulas pendapat para ahli, 
’’penokohan” lebih luas pengertiannya daripada ’’tokoh” dan ’’perwatakan”  sebab 
’’penokohan” sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan serta pelukisannya dalam sebuah cerita, sehingga sanggup 
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 
 Pengajaran sastra harus diarahkan pada penumbuhan kemampuan siswa dalam 
menilai teks yang ada dan akhirnya berdasarkan penilaian kritik tersebut, siswa mampu 
membuat sebuah teks lain yang lebih bermutu, baik teks yang sejenis ataupun jenis 
lainnya.  Sementara itu, untuk bahan pengajarannya sendiri, karya sastra yang 
dijadikan bahan pengajaran harus mampu memberikan pengalaman kepada siswa. Siswa 
harus memperoleh sesuatu, berupa suatu kenikmatan atau kepuasan batin dalam 
pengajaran sastra itu sendiri. Oleh karena itu, apresiasi yang paling baik adalah siswa 
harus masuk, dan mencelupkan diri pada karya sastra tersebut. 
 Rahmanto (1986: 27-31) menyatakan pendapatnya mengenai aspek-aspek 
penting dalam memilih bahan pengajaran apresiasi sastra yaitu sebagi berikut: 1) 
bahasa, 2) psikologi, dan 3) latar belakang budaya. 
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C. Metode Penelitian 
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah suatu cara untuk memecahkan masalah dalam suatu objek penelitian yang akan 
diteliti dengan mengumpulkan, menyusun, mengolah data dan menganalisisnya 
kemudian menyimpulkannya. 
 Alasan peneliti menggunakan metode ini karena penelitian yang peneliti lakukan 
tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data saja, melainkan meliputi analisis 
data sehingga dapat menjawab masalah penelitian. (Surakhmad, 1989: 139). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu studi dokumentasi atau suatu 
usaha penelaahan terhadap beberapa dokumen yaitu barang tertulis atau arsip. Hal ini 
dilakukan agar dapat menganalisis unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen yang 
menjadi sumber data suatu penelitian dapat ditemukan sesuai dengan tujuan yang 
ditentukan oleh peneliti. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu suatu proses analisis 
yang diawali dengan pemaparan data kemudian data tersebut peneliti analisis. Dengan 
demikian, tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
 Adapun teknik analisis data yang dilakukan sebagai berikut ini. 
1. Membaca buku kumpulan cerpen ’’Anak Berhati Surga” karya Mh. Putra 
2. Menentukan bagian-bagian yang berkaitan dengan amanat dan penokohan pada 
buku tersebut. 
3. Peneliti menganalisis bagian-bagian yang telah ditentukan tersebut. 
4. Kemudian penulis mendeskripsikan amanat dan penokohan yang terdapat dalam 
buku kumpulan cerpen ’’Anak Berhati Surga” karya Mh. Putra. 
5. Menyimpulkan hasil analisis. 
 
F. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
 Hasil analisis amanat dan penokohan dalam buku kumpulan cerpen tersebut 
memiliki permasalahan yang sama yaitu nasib yang tidak berpihak, bagi kebanyakan 
orang sebuah kekalahan dalam hidup sering kali ketakutan menjadi awal munculnya 
keputusasaan, tetapi tidak pada anak-anak luar biasa di berbagai belahan dunia yang 
mampu mengalahkan dan menentukan nasibnya sendiri walaupun dalam keadaan serba 
kekurangan dan memprihatinkan.  
 Amanat yang disampaikan pengarang pun disampaikan secara implisit, yaitu 
diisaratkan melalui tingkah laku dan kata-kata yang diucapkan para tokoh. Amanat yang 
terdapat pada kumpulan cerpen tersebut yaitu kita harus selalu bersyukur atas apapun 
yang terjadi dalam kehidupan ini. Banyak orang yang selalu mengeluh bahakan 
berputus asa karena merasa tidak mampu menghadapi cobaan dalam hidup, tetapi pada 
kumpulan cerpen tersebut memberikan pelajaran serta gambaran bagi pembaca untuk 
selalu yakin bahwa kita mampu menjalankan hidup ini sebaik mungkin tanpa berputus 
asa. 
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 Selain itu, kumpulan cerpen tersebut mempunyai penokohan atau perwatakan 
yang patut untuk ditiru dan diterapkan dalam kehidupan pembaca, yaitu kegigihan 
mereka untuk bertahan hidup, sabar, pantang menyerah, bekerja keras, selalu bersyukur 
dan tetap mengormati serta menyayangi orang tuanya. Walaupun hidup mereka 
menderita dan bertahan hidup melawan penyakit yang mematikan, mereka tetap 
mensyukuri hidupnya dan selalu berusaha membahagiakan kedua orang tuanya. 
 Buku kumpulan cerpen tersebut layak untuk dijadikan bahan pembelajaran di 
sekolah, karena amanat yang terkandung dalam kumpulan cerpen tersebut banyak hal 
positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan pembaca dan menarik minat siswa untuk 
membaca serta dijadikan bahan ajar di sekolah agar siswa mampu menerapkan 
penokohan yang terdapat pada anak-anak di berbagai belahan dunia yang merupakan 
tokoh utama pada buku kumpulan cerpen tersebut. Selain itu, bahasa yang digunakan 
pun mudah dipahami, sehingga siswa tidak perlu berfikir lama untuk menafsirkan isi 
atau amanat serta penokohan yang terkandung dalam kumpulan cerpen tersebut. 
 
 
G.  Simpulan 
 
 Amanat dan penokohan yang terkandung pada kumpulan cerpen yang terdiri atas 
39 judul dalam buku kumpulan cerpen ’’Anak Berhati Surga” karya Mh. Putra,  
memiliki amanat dan penokohan yang patut untuk diteladani serta diterapkan dalam 
kehidupan sehar-hari. Oleh karena itu, buku kumpulan cerpen tersebut layak untuk 
dijadikan bahan pembelajaran, karena kumpulan cerpen tersebut sangat menarik untuk 
dibaca dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dapat menarik minat siswa 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan mengandung amanat dan 
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